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Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan TPQ An-Nur dalam 
pembinaan Taman pendidikan Al-Qur‟an serta Penerapan manajemen strategi dalam 
pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen strategi TPQ An-Nur dalam 
Pembinaan Taman pendidikan Al-Qur‟an di Pesona Prima Griya Kelurahan Bangkala  
Kecamatan Manggala Kota Makassar dengan sub masalah yaitu: 1) Bagaimana 
pembinaan taman pendidikan Al-Qur‟an An-Nur Yayasan Al Qurra Wal Huffazh 
perumahan pesona Prima Griya? 2) Bagaimana penerapan manajemen strategi dalam 
pembinaan TPQ An-Nur Yayasan Al Qurra Wal Huffazh Perumahan Pesona Prima 
Griya? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami. Pada metode 
peneliti ini menggunakan pendekatan komunikasi dan pendekatan manajemen, 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen strategi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara mendalam 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-
Nur dalam  Pembinaan Taman pendidikan Al-Qur‟an secara umum dapat dikatakan 
baik, hal ini dapat dilihat dari usaha-usaha yang dilakukan seperti: 1) Penggunaan 
kurikulum TPQ. 2) Pelaksanaan ivent-ivent/ lomba untuk santri. 3) Anggaran/dana 
yang diperoleh TPQ An-Nur. Penerapan Manajemen strategi yang dilakukan TPQ An-
Nur dalam pembinaan TPQ yaitu dengan cara pembagian tugas/tanggung jawab 
kepada para Pembina/pengajar, sistem pembelajaran, serta metode pengajaran dan 
media belajar yang tidak membosankan.  
 Implikasi penelitian ini pemerintah harus memberikan perhatian khuhus, 
kemudian tempatnya harus didesain agar lebih menarik minat anak-anak, dorongan 
dan motivasi dari orang tua agar mengarahkan anaknya untuk lebih aktif dalam 
memperdalam ilmu agama serta santri diharapkan memiliki rasa ingin tahu dan 
mampu membaca dan mengamalkan Al-Qur‟an.  
 
Kata Kunci: Penerapan, Manajemen Straegi, Pembinaan Taman Pendidikan Al-





     BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Membina sebuah lembaga atau organisasi perlu ada yang namanya tahapan-
tahapan dalam kelangsungan suatu lembaga tersebut disinilah pentingnya  penerapan 
manajemen strategi bagi perusahaan atau organisasi mengingat peran dan manfaatnya 
bagi kelangsungan dan keberhasilan perusahaan/organisasi yang harus menyesuaikan 




 Pentingnya manajemen dalam kehidupan manusia karena pada dasarnya 
kemampuan manusia terbatas sedangkan kebutuhan tak terbatas maka dari itu 
manajemen diperlukan sebagai suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
karena dengan adanya manajemen dapat membantu manusia dalam membagi dan 
melakukan kegiatan dengan mudah dan manajemen juga dibutuhkan agar pekerjaan 
atau aktifitas yang dilakukan tidak berantakan. 
 Manajemen strategi merupakan suatu persfektif yang menyoroti tentang 
pentingnya organisasi untuk memberikan lebih banyak perhatian pada perumusan 
strategi serta perubahan lingkungan.
2
 Membahas manajemen strategi mencoba untuk 
menghubungkan antara organisasi dan lingkungannya, baik dalam lingkungan 
internal maupun eksternal yang terus mengalami sebuah perubahan. Strategi 
organisasi yang tepat dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungan yang 
                                                           
1Rachmat, Manajemen Strategik.(Bandung:Pustaka Setia 2014), h. 96. 
2
Hubertus Oja, “Penerapan Manajemen Strategi dalam Mewujudkan Kinerja Organisasi 





berubah sangat penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi ataupun 
lembaga.  
 Penerapan manajemen strategi merupakan peningkatan mutu pendidikan 
meliputi proses dan hasil pendidikan yang saling mempengaruhi.
3
 Dalam mengukur 
suatu mutu pendidikan dapat diketahui dengan berbagai hal di antaranya adalah 
proses pembelajaran yang maksimal, fasilitas yang memadai, guru yang professional 
dengan berbagai kemampuan yang ia miliki, sampai pada dukungan dari berbagai 
pihak.  
 Indonesia adalah Negara yang beragama, maka untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan tersebut, pemerintah harus menyelenggarakan pendidikan agama 
sebagaimana dalam pemerintahan Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang 
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pada Bab II pasal 3 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa: “setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang dan 
pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama”
4
 
 Al-Qur‟an merupakan petunjuk  dan suatu kebenaran nyata. Mempelajari al-
Qur‟an baik dari segi bacaan, tulisan, serta isi yang terkandung didalamnya adalah 
kewajiban bagi kaum muslimin. 
Dalam kitab shahihnya, imam Al-bukhori meriwayatkan hadits, bahwa 
Rasulullah Shallahu Alaihi Wasallam bersabda:  
 
                                                           
3
Jamaluddin Iskandar, “Penerapan Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Madrasah”, 
Jurnal Idaarah 1, no. 3 (2017): h. 286-272.   
4
Suberia,PeraturanPemerintah,https://suberia.wordpress.com/2010/06/12/peraturan:pemerin





ثََُا َُْٓالٍ  َحذَّ ٍُ ِي اُج ْت ثََُا َحجَّ ٍُ َيْشثَذٍ  ، قَاَل : أَْخثََشَِٙ ُشْعثَحُ  ، َحذَّ حُ ْت ًَ ْعدُ  َعْهقَ ًِ َسْعَذ  ، َس
َْٛذجَ  ٍَ ُعثَ ٍْ  ْت ِّٙ  ، َع ًِ هَ ٍِ انسُّ ًَ ْح ٍْ  أَتِٙ َعْثِذ انشَّ ٌَ  ، َع ا ًَ ِّٙ  ُعْث ٍِ انَُّثِ ُُّْ، َع ُ َع َٙ َّللاَّ َسِض
ُ عَ  َسهََّى قَاَل : "َصهَّٗ َّللاَّ َٔ  ِّ ْٛ ٌَ  هَ ٍْ ذََعهََّى اْنقُْشآ ُْٛشُكْى َي ُّ ". َخ ًَ َعهَّ )سِٔ ا تكحش٘(َٔ      
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin 
Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami 
dari Utsman radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang 
belajar Al Qur`an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari).5  
  Berdasarkan hadist di atas bahwa Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi semua 
orang-orang yang bertakwa maka mustahil seorang muslim mampu membaca serta 
memahami isinya, melainkan harus mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. 
 Mengagungkan Al-Qur‟an tidak hanya dengan membaca dengan suara indah 
dan fasih dalam membacanya, namun perlu usaha yang konkret dalam 
memeliharanya di antaranya adalah dengan menghafal, mentadabburi serta 
mengamalkannya. Sebagaimana Dalam firman Allah SWT QS. Al-Hijr /15: 9 
yang berbunyi: 
 
ۡۡلحا   ُۡي ًحزَّ ُ  ّلِۡكرح ٱإًَِّا َنح َٰفُِظونح  ۥِإَوًَّا لح   ٩مححح
Terjemahnya: 
 
 Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan sesungguhnya 
kami benar-benar memeliharanya
6
   
  
                                                           
5Muhammad bin Ismàil Al-Bukhàri, Shahih Al-Bukhari (Cet. 3; Riyadh;„Dar al- hadharah 
Linnasyri wal Tauzi, 2015), h. 835. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: PT Syamil.  Cipta Media. 





 Dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah SWT menjamin keamanan 
Al-Qur‟an hingga hari kiamat. Kemudian salah satu upaya untuk menjaga Al-Qur‟an 
yaitu dengan cara menghafalkannya. Sebagaimana dalam QS. Al-Qamar/54: 17 Allah 
SWT sentiasa memberikan motivasi, dorongan dalam menghfal Al-Qur‟an yaitu:  
 
ًحا   ۡ حَّسَّ ۡد ي محقح كِٖر  ۡرءحانح ۡمقُ ٱوح دَّ ۡل ِوي وُّ هح   ١٧لِّلِۡكرِ فح
Terjemahnya:  
  
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran,      maka 




Dari ayar tersebut nampak sangat jelas bahwa Allah SWT memberikan sebuah 
motivasi kepada siapa saja hambanya yang ingin menghafal Al-Qur‟an. 
 Taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) adalah sebuah lembaga yang bergerak 
dibidang kegiatan agamis, Taman pendidikan Al-Qur‟an yang ada di Kecamatan 
Manggala Kelurahan Bangkala di kompleks perumahan Pesona Prima Griya  
merupakan lembaga yang sangat tepat untuk mengembangkan syi‟ar Islam dalam hal 
pendalaman baca tulis Al-Qur‟an, menghafal serta pembelajaran agama lainnya.  
 Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam Taman pendidikan Al-Qur‟an 
mempunyai suatu strategi dan pendekatan pembinaan yang tidak hanya semata-mata 
pengajaran saja, akan tetapi pendekatan pembinaan agama lebih diarahkan dalam 
membentuk dan membina peserta didik Taman Pendidikan Al-Qur‟an untuk menjadi 
muslim yang sejati dan benar-benar menghayati nilai-nilai agama serta mengindahkan 
norma-norma agama dalam kehidupan sehari-hari.  
                                                           
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: PT Syamil.  Cipta Media. 
1428H/2007M) h. 529 






Selain dari pada itu Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur Yayasan Al 
Qurra Wal huffaz didiringan pada tahun 2007 dalam hal ini lembaga tersebut 
terhitung cukup lama bila dibandingkan dengan lembaga-lembaga atau Taman 
pendidikan Al-Qur‟an yang ada dalam kompleks perumahan pesona prima Griya 
tersebut.  
 Pengaruh dengan adanya taman Pendidian Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur yayasan 
Al-Qurra Wal Huffazh dalam kompleks pesona prima griya sangat dirasakan 
manfaatnya, sebagaimana anak-anak yang pada usia dini sudah diperkenalkan 
membaca, menghafal, serta materi agama lainnya seperti do‟a harian, praktek wudhu, 
bacaan dan praktek shalat, serta ayat-ayat pilhan dan pelajaran lainnya.  
Maka dari itu dalam sebuah lembaga atau yayasan harus dapat mengelola 
ataupun membina Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) dengan baik sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Mengapa? Karena TPQ merupakan 
salah satu wadah atau lembaga yang bergerak dibidang pengajaran Al-Qur‟an di usia 
dini. Terbentuknya pribadi yang cinta terhadap Al-Qur‟an dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga terciptalah generasi-generasi yang berakhlaqul 
karimah adalah tujuan dan target yang ingin dicapi bersama, tentu hal ini tak lepas 
dari cara mengelola dan mengatur lembaga tersebut. Oleh kerena itu dibutuhkan 
manajemen yang baik agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana. 
 Berdasarkan pengamatan penulis di TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal 
Huffazh pesona prima griya Antang Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota 
Makassar banyaknya peserta didik yang mau belajar mengaji, meghafal serta 
pembelajaran agama lainnya di TPQ An-Nur sehingga menarik bagi penulis untuk 





anak dan orang tua santri untuk belajar membaca, menghafal dan pembelajaran 
agama lainnya. Karena dengan adanya minat para orang tua santri dan anak-anak 
untuk belajar membaca, menghafal Al-Qur‟an dan pembelajaran lainnya akan adanya 
generasi Qur‟ani dimasa ayang akan datang pada santri TPQ An-Nur yang ada di 
perumahan Pesona Prima Griya Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada tinjauan 
“Manajemen strategi dalam pembinaan lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) 
Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh di Kota Makassar Kecamatan Manggala Kelurahan 
Bangkala” 
Dalam hal ini peneliti ingin menegetahui bagaimana Manajemen Strategi TPQ  
dalam hal pembinaan TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Kota Makassar.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memberikan deskripsi 
fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Penerapan Manajemen strategi pada bidang pembinaan lembaga Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh adalah suatu proses kegiatan 
dakwah yang dapat menarik minat anak-anak serta perhatian para orang tua santri 
khususnya warga pesona prima griya dalam menitipkan anaknya untuk dibina dalam 





b. Pembinaan lembaga TPQ merupakan proses pelaksanaan manajemen strategi 
dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur, Yayasan Al-qurra Wal 
Huffazh, kompleks pesona prima griya, strategi apa serta peluang dan tantangan yang 
dihadapi dalam pembinaan TPQ An-Nur sehingga TPQ tetap eksis dan diminati anak-
anak Pesona Prima Griya Kota Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalah yaitu “bagaimana Penerapan manajemen strategi pembinaan TPQ An-Nur 
Yayasan Al Qurra Wal Huffazh” Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur Yayasan Al-
Qurra Wal Huffazh Kota Makassar? 
2. Bagaimana penerapan manajemen strategi dalam pembinaan TPQ An-Nur 
Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Kota Makassar?  
D. Kajian Pustaka 
Setelah menelususri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa 
penelitian yaitu:  
1. Hasriani mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2019. Judul 
“Manajemen Taman pendidikan Qur’an TPQ Fastabiqul Khairat dalam mengurangi 
buta aksara baca tulis Al-Qur’an pada santri di Kecamatan Polong Bangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar” penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Skripsi 
terdahulu membahas mengenai upaya yang dapat dilakukan TPQ Fastabiqul Khaerat 





dengan memperhatikan terlebih dahulu kemampuan membaca santri setiap harinya 
kemudian memberikan hafalan surah-surah pendek dan do‟a harian dan disetor 
sebelum pengajian berlangsung serta pengembangan metode yang dilakukan para 
ustadz/ustadzah dengan melibatkan santri yang sudah mahir membaca Iqra’ atau Al-
qur’an untuk mengajari temannya yang belum dapat membaca secara lancar.
8
 
sedangkan pada skripsi penulis sekarang membahas masalah manajemen strategi 
dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an.  
2. Muhammad Tajuddin Nur mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikai UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2016. 
Judul “Manajemen TK/TPA masjid jami nurul ilham kassi dalam upaya 
meningkatkan minat baca tulis Al-Qur’an pada santri dan santriwati” penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Skripsi ini membahas  mengenai upaya TK/TPQ 
Masjid Jami‟ Nurul Ilham kassi dalam meningkatkan minat baca tulis Al-Qur‟an 
santri dan santriwati. Upaya yang dilakukan yaitu dengan memberika kartu control 
bacaan dan hafalan setiap santriwan dan santriwati, bacaanya diulang-ulang sampai 
lancar dan memberikan game. Factor pendukung TK/TPA masjid jami Nurul Ilham 
Kassi adalah semangat dari santri dan santriwati, dukungan dari orang tua, peran aktif 
dari tenaga pengajar dan ruang belajar yang mendukung . sedangkan factor 
penghambatnya adalah terbatasnya jam pelajaran serta sarana dan prasarana yang 
belum memadai.
9
 persamaannya yaitu sama-sama meneliti di lembaga TPQ 
                                                           
8Hasriani, “Manajemen Taman Pendidikan Qur‟an TPQ Fastabiqul Khairat Dalam 
Mengurangi Buta Aksara Baca Tulis Al-Qur‟an Pada Kecamatan Polong Bangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi  UIN Alauddin, 2016), h. 59. 
 
9
Muhammad Tajuddin Nur, “Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi Dalam 
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sedangkan pada skripsi penulis sekarang membahas masalah manajemen strategi 
dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
3. Hendriks jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2016. Judul “Manajemen TK/TPA 
binaan dalam pembelajaran baca tulis al-qur’an di Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif.  
Hasil penelitian, dan ini menunjukkan bahwa pemebelajaran baca tulis Al-
Qur‟an  Binaan UIN meliputi beberapa hal seperti: metode pengajaran kurikulum 
yang diterapakan. Metode pengajaran yang diterapkan TK/TPQ Binaan UIN adalah 
metode Iqra’.  
Kurikulum yang diterapkan meliputi bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak 
harian, surah pendek, bacaan shalat, praktek wudhu dan shalat, ayat-ayat pilihan, 
siroh nabawi, ibadah praktis, aqidah Islam dan Ummul Qur‟an. Dan Jadwal yang 
diterapkan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an yaitu hari senin sampai hari 
sabtu dengan melakukan proses pembelajaran sesuai kurikulum yang ada. Kurikulum 
yang diterapkan sangat jelas dan terarah. 
Oleh sebab itu dibutuhkan usaha dan kerja keras bagi pihak pengelola dalam 
penerapan kurikulum tersebut demi menciptakan generasi muda yang islami yang 
beriman, cerdas, serta berakhalak mulia dalam menghadapi tantangan dimasa yang 
akan datang. Demi efektifnya pembelajaran baca tulis al-Qur‟an maka dibutuhkan 







 Persamaannya yaitu TPQ Sebagai objek penelitian sedangkan 
perbedaannya yaitu fokus pada bagian manajemen strategi pembinaan lembaga/ 
Taman Pendidikan al-Qur‟an. 
Ada pun persamaan dan perbedaan dari peneliti terdahulu dan peneliti 
sekarang.  
a. Persamaan 
1) Metode penelitian kualitatif 
2) Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) sebagai objek penelitian 
b. Perbedaan  
1) Pada penelitian Hasriani Penelitian ini lebih kepada upaya peningkatan dalam 
upaya mengurangi buta aksara baca tulis Al-Qur‟an sedangkan pada penelitian 
sekarang membahas manajemen strategi pembinaan Taman pendidikan Al-Qur‟an 
2) Pada penelitian Muhammad Tajuddin Nur Penelitian ini cenderung pada 
metode dalam meningkatkan minat baca tulis Al-Qur‟an pada santriwan dan 
santriwati sedangkan pada penelitian sekarang mengarah pada manajemen strategi 
pembinaan TPQ. 
3) Pada penelitian Hendriks penelitian ini membahas metode pembinaan baca 
tulis Al-Qur‟an. Sedangkan pada penelitaian sekarang mengarah pada manajemen 
strategi pembinaan TPQ. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini serta 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan terdahulu maka 
adapun tujuan dan kegunaan penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar 
b.  Untuk mengetahui penerapan manajemen strategi dalam membinaan Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya 
Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis  
Penulis skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang dapat 
dipergunakan dan dimanfaatkan didalam penulisan bidang ilmu dakwah dan juga 
diharapkan bahwa hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya ilmu tentang manajemen dalam islam.  
b. Manfaat praktis  
1). Sebagai bahan informasi tentang manajemen khususnya manajemen strategi 
dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an.  








A. Tinjauan Tentang Manajemen Strategi 
1. Pengertian Manajemen Strategi 
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Kemudian dalam bahasa arab, 
istilah manajemen diartikan sebagai an-nizan atau at-tanzhim, yang merupakan suatu 




Ilmu manajemen merupakan ilmu yang turut berkembang sehingga ilmu 
tersebut memiliki beragam cabang dan beberapa kajian yang bersifat khusus seperti 
manajemen keuangan, manajemen sumber daya manusia, manajemen produksi, 
manajemen transportasi, kemudian muncul kajian khusus yaitu: manajemen strategi. 
dalam pengertian secara umum strategi yaitu proses yang menentukan adanya 
perencanaan terhadap top manajer yang berarah pada tujuan jangka panjang 
perusahaan disertai dengan penyusunan akan upaya bagaimana menjapai tujuan yang 
diharapkan. Sementara pengertian secara khusus strategi merupakan tindakan yang 
bersifat terus-menerus mengalami peningkatan yang dilakukan sesuai sudut pandang 
tentang apa yang diinginkan serta apa yang diharapkan oleh para konsumen untuk 
masa depan. Manajemen strategi adalah suatu rangkain aktivitas terhadap 
                                                           





pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan komprehensif, disertai dengan 
penetapan cara pengaplikasian yang dibuat oleh pimpinan dan juga dilaksanakan oleh 
seluruh pihak-pihak yang terlibat dalam suatu perusahaan dalam upaya mencapai 
tujuan yang diharpkan. 
12
 
Manajemen strategi merupakan cara untuk mengendalikan organisasi secara 
efektif dan efisien, sampai pada imlementasi utama, sehingga tujuan dan sasaranya 
tercapai seperti meningkatkan kualitas organisasi, meningkatkan efisiensi 
pengangguran, penggunaan sumber daya, kualitas efaluasi program dan dan 
pemantauan kinerja, serta kualitas pelaporan.
13
 
Berikut beberapa penjelasan manajemen strategi menurut para ahli. 
Menurut john D. Milst, (manajemen is the proses of directing and facilitating 
the work of people organized in formal group to achieve a desired goal) Manajemen 
adalah proses memimpin dan melancarkan tugas dan pekerjaan dari orang-orang yang 




Berdasarkan uraian diatas maka  dengan manajemen strategi seorang individu 
maupun kelompok dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan terorganisir.  
Siagian menjelaskan bahwa manajemen strategi adalah serangkaian keputusan 
dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan 
oleh seluruh jajaran organisasi dalam rangka pencapaian organisasi tersebut. Dalam 
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definisi lain dikemukakan bahwa manajemen strategi adalah seni dan ilmu 
penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian keputusan lintas fungsional yang 
memungkinkan suatu perusahaan mencapai sasarannya.
15
  
Dari pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen 
strategi terkait dengan suatu keputusan baik berupa aturan yang ditetapkan oleh 
pemimpin dan dilaksanakan oleh bagian dari organisasi tersebut dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Burney mengartikan bahwa manajemen strategi adalah sebagai proses 
pemilihan dan penerapan strategi dalam pola alokasi sumber daya yang 
memungkinkan organisasi dapat mempertahankan kinerjanya.
16
  
Manajemen strategi secara umum mempunyai model dasar dan komponennya 
terdiri dari analilis lingkungan seperti lingkungan eksternal dan internal, formulasi 
strategi. Implementasi manajemen strategi dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu 
formulasi stategi, implementasi, evaluasi serta pengambilan keputusan yang 
memungkinkan organisasi mencapai sasarannya.
17
 Dengan adanya manajemen 
strategi seseorang dapat menentukan langkah apa yang dapat digunakan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, dan dapat pula mengukur sejauh mana keberhasilan 
dari strategi yang telah ia tetapkan.   
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Manajemen strategi merupakan suatu sistem yang digunakan sebagai suatu 
kesatuan dalam beragam komponen yang saling berkaitan dan mempengaruhi antara 
satu dan lainnya serta bergerak secara serentak menuju arah yang sama.
18
  
Bagian ilmu manajemen strategi ini senantiasa akan menyikapi dinamika-
dinamika yang terjadi baik dari linkungan internal maupun eksternal yang kemudian 
berlanjut dengan bagaimana berupaya untuk menyelesaikan pada tujuan yang telah 
ditetapkan direalisasikan dengan baik.  
Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan serta tindakan yang dibuat 
oleh manajemen puncak atau seorang pemimpin dan diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
19
 
Stephen Robbins mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan jangka 
panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
20
 Dari pendapat Stephen maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa  penetapan strategi dalam suatu organisasi 
merupakan penentuan visi/tujuan jangka panjang yang membutuhkan kerja sama 
yang baik dalam kelompok untuk mencapai keinginan dan cita-cita organisasi, 
dengan adanya kerja sama dengan baik maka organisasi tersebut akan berjalan sesuai 
dengan harapan.  
Manajemen stretegi merupakan salah satu untuk mengelola strategi suatu 
pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan. Pengelolaan strategi mencakup 
perencanaan, implementasi serta evaluasi dan pengendalian strategi.
21
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Dalam pandangan penulis manajemen strategi merupakan suatu bentuk 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dalam mengelola suatu 
lembaga atau organisasi. 
Dalam Islam terdapat pengertian manajemen adalah at-tadbir (pengaturan). 
Kata ini merupakan definisi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat 
dalam Al-Qur‟an seperti firman Allah SWT; Qs. As-sajdah/32: 5 
 
بِّرُ  ۡمرح ٱ يُدح
ح
آءِ ٱِويح  ۡۡل ىح ۡرِض ٱإَِلح  لسَّ
ح
اُرهُ  ۡۡل نح ِوۡقدح ٍِۡ ِِف يحۡوٖم َكح ۡعُرُج إَِلح ا  ۥٓ ُثهَّ يح ٌحةٖ ّمِىَّ ۡمفح سح
ح
أ
ونح    ٥تحُعدُّ
Terjemahnya:  
  Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-




 Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah Swt adalah pengatur alam semesta, 
keteraturan alam jagad raya ini merupakan salah satu bukti kebesaran Allah Swt 
dalam mengelola alam semesta. Akan tetapi dalam konteks ini, Allah telah 
menciptakan manusia dan telah dijadikannya khalifah di bumi. Maka, manusia 
diberikan tugas dan tanggung jawab dalam mengatur, mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya beserta isinya.  
 Dari beberapa pengertian manajemen strategi di atas maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa manajemen strategi adalah proses penetapan tujuan organisasi, 
pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran, serta 
pengalokasian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. Sehingga dalam proses 
manajemen strategi, diperlukan pernyataan yang tekait dengan penetapan Visi, Misi 
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dan tujuan sebagai jawaban terhadap strategi yang telah disusun menurut tingkatan 
yang didasarkan pada muatan, konsistensi, dan keterpaduannya dari kerangka kerja 
proses pengambilan keputusan organisasi untuk jangka panjang. 
2. Karakteristik manajemen strategic 
Secara universal manajemen strategi sungguh berbeda dengan yang lainnya 
dimana manajemen strategi ini senantiasa menyikapi dinamika yang terjadi di suatu 
perubahan lingkungan sehingga bisa mempengaruhi terhadap implementasi 
manajemen itu sendiri serta berupaya untuk merealisasikan tujuan yang telah 
ditetapkan. Maka berikut ini merupakan karakteristik manajemen strategi.  
a. Manajemen strategi ini bersifat jangka panjang  
b. Manajemen strategi bersifat dinamik 
c. Manajemen strategi adalah sesuatu yang berpadu oleh manajemen operasional  
d. Manajemen strategi perlu dimotori oleh unsur-unsur oleh manajemen puncak 
e. Manajemen strategi berorientasi untuk masa depan 
f. Manajemen startegi senantiasa didorong dan didukung dalam pelaksanaanya 
dalam semua sumber ekonomi yang tersedia
23
 
3. Elemen Dasar Manajemen Strategi  
Menurut Wheelen Dan Hunger empat elemen dasar manajemen strategi yaitu: 
a. Analisis atau Pengamatan Lingkungan meliputi monitoring, evaluasi, dan 
pengumpulan informasi dari lingkungan eksternal dan internal dengan upaya yang 
paling sederhana adalah melalui analis SWOT merupakan kependekan dari strengths 
(kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (tantangan) 
merupakan factor strategi bagi perusahaan. 
                                                           





b. Formulasi strategi mencakup kegiatan mendefinisikan misi perusahaan, tujuan 
yang ingin dicapai, mengembangkan strategi, dan pengaturan pedoman kebijakan.  
1) Misi adalah alasan berdirinya suatu organisasi. Pernyataan misi disusun 
dengan baik, mengidentifikasi tujuan mendasar dan membedakan antara suatu 
perusahaan dengan perusahaan yang lain.  
2) Visi/tujuan merupakan hasil akhir dari aktivitas perencanaan. Tujuan 
merumuskan hal-hal yang akan diselesaikan dan merupakan hasil dari penyelesaian 
misi. 
3) Strategi merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang cara 
perusahaan dalam mencapai misi dan tujuannya. strategi memaksimalkan keunggulan 
kompetitif dan meminimalkan keterbatasan kemampuan dalam bersaing.  
c. Implementasi strategi yaitu proses manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan 
dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur.  




Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami dalam penerapan manajemen 
strategi terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan acuan/dasar dalam memutuskan 
strategi seperti dengan pengumpulan informasi baik internal maupun eksternal, 
pemaparan misi yang akan dijalankan, serta pelaksanaan dari program yang telah 
disusun dan evaluasi kinerja yang telah dijalankan.  
4. Manfaat Manajemen Strategi 
  Dengan menggunakan manajemen strategi sebagai tehnik atau cara dalam 
berkerja untuk menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam suatu lembaga atau 
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organisasi, terutama yang berkaitan dengan persaingan, maka para Pembina dan 
kepala yayasan perlu untuk berfikir lebih kreatif atau berfikir secara strategic. 
Pemecahan masalah dengan mempertimbangkan lebih banyak alternative yang 
dibangun dari sebuah analisa yang lebih teliti akan lebih menjanjikan suatu hasil yang 
lebih menguntungkan. 
  Ada beberapa manfaat yang akan diperoleh jika menerapkan manajemen 
strategi dalam suatu lembaga atau organisasi menurut David yaitu:  
a. Membantu organisasi membuat strategi yang lebih baik dengan menggunakan 
pendekatan yang lebih sistematis, logis, rasional pada pilihan strategic. 
b. Merupakan sebuah proses bukan sebuah keputusan atau dokumen 
c. Proses penyediaan pemberdayaan individual  
d. Mendatangkan laba 
e. Meningkatkan kesadaran eksternal  
f. Pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pesaing 
g. Meningkatkan produktivitas karyawan  
h. Kurangnya penolakan tehadap penolakan  
i. Pemahaman yang lebih jelas mengenai hubungan prestasi penghargaan25 
Berdasarkan uraian tentang manfaat manajemen strategi di atas perlu 
dipahami bahwa pengimplementasikan di lingkungan pendidikan bukanlah jaminan 
sebuah kesuksesan. Keberhasilan tergantung pada Sumber Daya Manusia sebagai 
pelaksana bukan pada manajemen strategic sebagai sarana. Sumber Daya Manusia 
sebagai pelaksana terdiri dari personil yang professional, memiliki wawasan yang 
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luas, komitmen yang tinggi terhadap etika untuk menggunakan manajemen strategi 
demi kepentingan kelompok lembaga.  
Dalam referensi lain terdapat beberapa manafaat yang dapat petik secara 
terinci dalam manfaat manajemen strategi yaitu: 
a. Manajemen strategi sebagai pengololaan dan pengendalian yang yang bekerja 
secara realistic, dinamika yang akan selalu terarah pada tujuan strategi dan misi 
realistic pula. 
b. manajemen strategi diimplementasikan dengan memilih dan menetapkan strategi 
sebagai pendekatan logis, rasional, dan sistematik yang menjadi acuan dalam 
mempermudah perumusan dan pelaksanaan program kerja. 
c. Manajemen strategi dapat berfungsi sebagai sarana dalam mengkomunikasikan 
ide/gagasan, kreativitas, prakarsa, inovasi dan informasi baru serta cara merespon 
perubahan serta perkembanganlingkungan operasional, nasiona dan global, pada 
semua pihak sesuai dengan tanggung jawab. 
d. Manajemen strategi sebagai paradigma baru dalam lingkungan organisasi 
pendidikan yang dapat mendorong perilaku proaktif dalam semua pihak untuk ikut 
serta sesuai posisi, wewenang dan tanggung jawab masing-masing .  
e. Manajemen startegi berfungsi menyatukan sikap bahwa dalam keberhasilan bukan 
sekedar milik manajemen puncak akan tetapi merupakan keberhasilan bersama atau 
untuk keseluruhan organisasi dan bahkan untuk masyarakat yang dilayani.
26
 
 Berdasarkan uraian tentang manfaat manajemen strategi maka perlu dipahami 
bahwa pengimplementasiannya di lingkungan organisasi pendidikan bukan sebuah 
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jaminan kesuksesan akan tetapi keberhasilan tergantung pada sumber daya manusia 
atau pelaksananya bukan pada manajemen strategi sebagai sarana. 
 
5. Tujuan Manajemen Strategi 
  Berikut beberapa tujuan manajemen strategi yaitu: 
a. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan efisien 
b. Mengevaluasi kinerja, menunjau dan mengkaji ulang kembali serta melakukan 
berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan dalam pelaksanaan 
strategi 
c. Memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai dengan perkembangan 
lingkungan eksternal 
d. Meninjau kembali kekutan, kelemahan, peluang dan tantangan 
e. Melakukan inovasi atas produk agar sesuai dengan selera konsumen.27 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa dalam tujuan 
manajemen strategi perlu adanya pelaksanaan, perbaikan serta inovasi baru dan 
peninjauan kembali yang harus dilakukan dalam menjalankan strategi dalam 
pembinaan suatu lembaga. 
6. Fungsi Manajemen Strategi 
Secara universal konsep strategi memperoleh perhatian dalam lembaga atau 
organisasi. Mengapa? Karena dalam sebuah organisasi terlibat lebih dari satu elemen 
pembentuk keadaan internal dan berbagai penampilan organisasi lainnya sebagai 
competitor. 
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Adapun fungsi manajemen strategi merupakan bagian penting yang selalu 
melekat dalam proses manajemen yang dapat di jadikan acuan dalam melaksanakan 
kegiatan ataupun perencanaan yang terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan yaitu:  
a. Perencanaan (planning) 
Prencanaan atau planning yaitu proses kegiatan memikirkan hak-hal yang 
akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki dan menentukan prioritas ke depan 
agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dasar organisasi. 
b. Pengorganisasian (organizing)  
Pengorganisasian atau organizing yaitu proses penyusunan pembagian kerja 
dalam unit-unit kerja dan fungsi-fungsinya serta penempatan orang yang menduduki 
fungsi-fungsi tersebut secara tepat.  
c. Pengarahan (directing) 
Pengarahan atau directing yaitu tindakan untuk megusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 
manajerial dan usaha-usaha organisasi. 
d. Pengevaluasian (evaluating) 
Pengevaluasian atau evakuating yaitu, proses pengawasan dan pengendalian 
performa organisasi untuk memastikan bahwa jalannya organisasi sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan.
28
  
Kemudian dalam referensi lain manajemen strategi berfungsi untuk membuat 
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7. Prinsip-prinsip manajemen strategi 
Sebagai satu kesatuan organisasi (perusahaan) yang menjalani operasional 
manajemen perlu menerapkan prinsip-prisip, agar operasional manajemen dapat 
menuju dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya seperti: 
a. Tahapan Formulasi  
Yaitu pembuatan misi, pengindentifikasi peluang dan tantangan, pentuan 
kekuatan dan kelemahan internal, pembuatan sasran jangka panjang, dan 
pengambilan keputusan strategi yang dihapkan. 
b. Tahapan implementasi  
Meliputi penentuan sasaran tahunan, pengelolaan kebijakan, motivasi tim, 
pengalokasian sumber-sumber agar strategi yang diformulasikan dapat dilaksanakan.  
c. Tahapan Evaluasi  
Merupakan kegiatan mencerminkan apakah strategi berjalan dengan baik atau 
tidak. Hal ini dibutuhkan dalam upaya memenuhi prinsip bahwa strategi perusahaan 
harus terus-menerus diseuaikan dengan perubahan-perubahan yang sering terjadi di 
lingkungan eksternal maupun internal.
30
  
d. Pembagian Kerja 
Pembagian kerja sejumlah aktivis diperuntukkan untuk mencapai sasaran 
secara efisien dengan spesialisasi kerja. Perbedaan tugas ini yang akan membedakan 
seorang pimpinan dan bawahan suatu organisasi. 
e. Wewenang dan Tanggung Jawab  
                                                           





Pimpinan organisasi harus mempunyai kekuasaan dan tanggung jawab berupa 
pengambilan keputusan, memberi perintas dan pencapaian rencana organisasi secara 
keseluruhan. 
f. Disiplin 
Disiplin adalah suatu yang menjadi dasar bagi kekuatan organisasi. Pemberian 
penghargaan dan contoh teladan atasan kepada bawahan mematuhi peraturan yang 
dibuat serta hukuman bagi pelanggarnya. 
g. Kesatuan Perintah 
Setiap pekerja hanya menerima perintah satu orang. Kesatuan perintah ini 
akan mempertegas siapa atasan atau perintah siapa yang harus dilaksanakan oleh 
pekerja. 
h. Kesatuan Pengarahan 
Seluruh unut kegiatan organisasi harus sesuai dengan tujuan organisasi 
keseluruhan pencapaian tujuan harus bisa diarahkan pimpinan unit sesuai dengan 
rencana organisasi. 
i. Pemberian Imbalan  
Merupakan konpensasi/upah yang diberikan kepada para pekerja secara adil. 
j. Sentralisasi  
Seluruh tanggung jawab harus tetap berada di tangan atasan, atasan sendiri 
memberikan wewenang terhadap unit-unit sesuai dengan kebutuhan sehingga tercipta 
disentralisasi. 
k. Rantai skala 
Terdapat gambaran garis wewenang dari tingkat yang paling atas sampai 





l. Tata tertib 
Penetapan sumber daya (material dan tenaga kerja) pada tempat dan waktu 
yang tepat. 
 
m.  Kaeadilan  
Pemberian hak pekerja harus tetap pada prinsip keseimbangan sehingga 
tercipta persaudaraan antara bawahan dan atasan.  
n. Inisiatif  
Memberikan kebebasan pada pekerja untuk mengungkapkan inisiatif, baik 
cara kerja, prosedur kerja dalam melaksanakan rencana-rencana yang telah disetujui. 
o. Semangat kesatuan  
Semangat bersatu diperlakukan untuk mencapai rencana bersama, seperti 
penggunaan komunikasi langsung dari komunikasi formal.
31
 
B. Tinjauan Pembinaan TPA/TPQ 
1. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga 
menjadi kata pembinaan. Pembinaan ialah usaha, tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
32
 
Pembinaan pada dasarnya aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar, 
berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka penumbuhan 
peningkatan dan mengembangkan kemampuan  serta sumber-sumber yang tersedia 
untk mencapai tujuan.  
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Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun nonformal yang 
dilakukan secara sadar, berencana, teratur, serta bertanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, utuh dan selaras, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan bakat yang diminati, serta kemampuan-kemampuanya 
sebagai bekal, untuk mengembangkan diri, sesama maupun lingkungan ke arah 




Berdasarkan sumber di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembinaan adalah suatu proses pelatihan, pengasaan, secara mendalam sehingga 
sesorang dapat menemukan kemampuan-kemampuan yang ada dalam dirinya serta 
dapat dikembangkan dengan berbagai ilmu-ilmu pengetahuan. 
2. Tujuan Pembinaan  
Tujuan adalah dunia cita yakni suasan ideal yang diwujudkan dalam tujuan 
pendidikan baik formal maupun informal. Suasana ideal nampak pada tujuan akhir 
seperti terbentuknya kepribadian muslim. Adapun tujuan dari pembinaan keagamaan 
tidak terlepas dari tujuan hidup yakni mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
34
  
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembinaan 
adalah mewujudkan manusia yang mempercayai dan menjalankan ajaran agama islam 
sepernuhnya dengan berlandaskan pada akidah, syari‟ah dan akhlak.  
3. Pengertian TPA/TPQ 
Taman pendidikan Qur‟an (TPQ) merupakan salah satu pendidikan anak usia 
dini yang bersifat nonformal. Pendidikan nonformal ialah jalur pendidikan diluar 
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pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur.
35
 Secara universal 
pendidikan dapat di artikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk 
memiliki kecerdasan spiritual, kepribadian serta akhlak budi pekerti baik dalam 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia  nomor 55 tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan  pasal 24 ayat 1 menyatakan 
bahwa:  “tujuan pendidikan Al-Qur‟an adalah meningkatkan kemampuan peserta 
didik membaca, menulis memahami dan mengamalkan kandungan AL-Qur‟an” 
sedangkan kurikulum pendidikan Al-Qur‟an adalah membaca, menulis, dan 
menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, tajwid serta menghafal doa-doa utama yang tetulis 
dalam pasal 24 ayat 5.
36
 
TPA/TPQ sebagai pendidikan nonformal yang mana untuk membantu 
mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan 
dan taraf perkembangan anak berdasarkan tuntunan Al-Qur‟an dan sunnah Rasul. 
Serta mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, 
keterampilan agama yang telah dimilikinya melalui program pendidikan lanjutan. 
Dengan terselenggaranya TPA/TPQ merupakan salah satu kegiatan membantu 
pemerintahan dalam memberantas buta AL-Qur‟an, dan tidak hanya itu dengan 
adanya TPQ maka generasi muda atau penerus bangsa sudah terbentengi dengan 
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ajaran agama, dengan harapan supaya mereka tidak terjerumus dalam perilaku yang 
tidak diinginkan.  
Orang tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-
anaknya, yaitu mengajarkan anak-anak untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan fasih 
sesuai dengan ilmu tajwid. Sebelum anak-anak dapat membaca Koran, sebaiknya 
sudah dapat membaca kitab suci sejak dini. Pendidikan keluarga memiliki peran yang 




4. Visi dan misi taman pendidikan Qur’an 
Salah satu visi taman pendidikan Qur‟an (TPQ) pada dasarnya tergambar 
dalam motto lembaga tersebut, yaitu menyiapkan generasi qur‟ani meyongsong masa 
depan gemilang.  Sedangkan misi taman pendidikan Qur‟an (TPQ) adalah bersifat 
tunggal, yaitu misi pendidikan  dan misi islamiyah.  selaku pembawa misi 
pendidikan, taman pendidikan Qur‟an (TPQ) tampil berdampingan dengan 
pendidikan formal, yaitu pendidikan yang sederajat dengan pendidikan SD dan MI 
secara universal diatur  pemerintah. Sedangkan,  selaku pembawa misi dakwah , 
lembaga yang bersifat nonformal ini diharapkan dapat menjadi peunjang misi dakwah 




Oleh sebab itu, TPQ memiliki peran penting dalam misi pendidikan islam dan 
misi dakwah Islamiyah. Bukan hanya itu akan tetapi TPQ juga menjadi penunjang 
misi pendidikan Islam dalam kurukulum dunia pendidikan formal. 
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5. Tujuan pengajaran TPA/TPQ  
Taman pendidikan Al-Qur‟an Bertujuan:  
a. Santri dapat mengagumi dan mencintai AL-Qur‟an sebagai bacaan istimewah dan 
pedoman utama  
b. Santri dapat membaca Al-Qu‟an dengan lancar dan menjadikan sebagai kebiasaan 
sehari-hari yang disenangi 
c. Santri dapat mengerjakan sholat lima waktu dengan tata cara yang benar 
d. Santri dapat menguasai hafalan sejumlah ayat-ayat pendek dan do‟a harian 
e. Santri dapat berprilaku social yang baik dengan tuntunan islam dan pengalaman 
pendidikannya 




6. Fungsi taman pendidikan Al-Qur’an  
Fungsi taman pendidikan Al-Qur‟an yang dikutip oleh Sulthon dari pendapat       
Azyurmadi Azra menawarkan tiga fungsi taman pendidikan Al-Qur‟an yaitu: 
1. Transisi dan transfer ilmu-ilmu islam  
2. Pemeliharaan tradisi islam 
3. Reproduksi ulama  
Dalam pelaksanaan kegiatan taman pendidikan Al-Qur‟an mampu 
menampilkan eksistensinya sebagai lembaga solidaritas social dengan menampung 
santri dari berbagai lapisan masyarakat muslim dan memberikan pelayanan yang 
sama dengan mereka, tanpa membedakan latar belakang ataupun tingkat social 
ekonomi mereka. 
                                                           





7. Dasar Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur’an  
Ditinjau dari segi Yuridis, ada beberapa produk peraturan perundang-
undangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan sebagai dasar 
keberadaan TPA/TPQ, yaitu: 
a. Pancasila 
b. Undang-undang dasar 1945 
c. Undang-undang nomor 73 tahun 1991 tentang pendidikan luar sekolah 
d. Surat keputusan bersama menteri dalam negeri dan menteri agama nomor 128 
tahun 1992 jo. Nomor 44 tahun 1982 tentang usaha peningkatan kemampuan baca 
tulis huruf AL-Qur‟an bagi umat muslim dalam rangka peningkatan penghayatan dan 
pengamalan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari 
e. Instruksi menteri agama nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya 
peningkatan kemampuan baca tulis Huruf Al-Qur‟an.
40
 
8. Pengertian Pendidikan Islam  
Pendidikan islam adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan seluruh 
potensi manusia baik lahir maupun batin agar terbentuknya pribadi muslim 
seutuhnya
41
. Manusia dalah makhluk yang memerlukan pertolongan dan pertolongan 
orang lain, dia tidak bisa hidup tanpa pertolongan. Petolongan sejak awal kepadanya 
adalah bagian dari pendidikan. Keyika orang tuanya pertama kali memberikan 
pertolongan kepadanya, maka itulah awal pendidikan baginya setelah dia lahir. Akal 
manusia diarahkan untuk memperoleh tingkat kecerdasan semaksimal mungkin, 
mengisinya dengan bermacam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga manusia 
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yang pada awalnya kelahirannya tidak mengetahui apa-apa menjadi mengetahui 
sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. An-Nahl/16:78. 
 
ُ ٱوح  ۡي  ّللَّ َٰتُِكۡه َلح تحۡعنحُىونح شح هح وَّ
ُ
ُكه ّوِۢي ُبُطوِن أ ۡخرحجح
ح





َح  ِۡۡل حۡشُكُرونح  دح نَُّكۡه ت  ٧٨ محعح
 
Terjemahnya: 
            Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak        
mengetahui      sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 




Qalbu, manusia dididik supaya melahirkan watak dan sifat-sifat terpuji, 
mengisi hati dengan segala akhlah mahmudah dan menjauhi akhalak mazmumah. 
Membuat hidup manusia lebih bermakna dan berarti serta dapat melahirkan 
kecerdasan emosional yang tinggi.  
Manfaat dan keutamaan membaca Al-Qur‟an Dalam buku Ridwan Abdullah 
yang berjudul Pendidikan Karakter yaitu:  
1. Al-Qur‟an menjadi syafaat pada hari kiamat sebagaimana dalam diriwayatkan 
dari Abu Umamah Al-Bahili ra. Yang menyatakan bahwa beliau mendengar 
rasulullah bersabda: 
 
ثَُِٙ ُّٙ  َحذَّ اَِ َٕ ٍّٙ اْنُحْه ٍُ َعهِ ٍُ ْت ثََُا اْنَحَس تَحَ  ، َحذَّ ْٕ َافٍِع  - أَتُٕ ذَ  ٍُ تُِٛع ْت َٕ انشَّ ُْ َٔ- 
ثََُا َِٔٚ  َحذَّ ٍو  - حُ ُيَعا ٍَ َسَّلَّ ٍْ  -َْٚعُِٙ اْت ْٚذٍ  َع عَ  َص ًِ ُ َس وٍ  ، أَََّّ َٚقُُٕل :  أَتَا َسَّلَّ
ثَُِٙ ُّٙ  َحذَّ ِْهِ َسهََّى َٚقُُٕل :  أَتُٕ أَُياَيحَ اْنثَا َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّٗ َّللاَّ ْعُد َسُسَٕل َّللاَّ ًِ قَاَل : َس
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َو انْ  ْٕ ُ َٚأْذِٙ َٚ ٌَ ؛ فَإََِّّ ٍِ : " اْقَشُءٔا اْنقُْشآ ْٚ َٔ َْشا ِّ، اْقَشُءٔا انضَّ قَِٛاَيِح َشفًِٛعا ِِلَْصَحاتِ
 ْٔ ، أَ ٌِ اَيرَا ًَ ا َغ ًَ ُ َو اْنقَِٛاَيِح َكأَََّٓ ْٕ َٚ ٌِ ا ذَأْذَِٛا ًَ ُ ٌَ ؛ فَإََِّٓ َشا ًْ ُسَٕسجَ آِل ِع َٔ اْنثَقََشجَ 
ا ًَ ُ ٌِ  َكأَََّٓ ا َغَٛاَٚرَا ًَ ُ ْٔ َكأَََّٓ ٌِ  ، أَ ْٛشٍ  فِْشقَا ٍْ طَ افَّ  ِي َٕ ا.  ، َص ًَ ِٓ ٍْ أَْصَحاتِ ٌِ َع ا ذَُحاجَّ
ََل ذَْسرَِطُٛعَٓا اْنثَطَهَحُ  َٔ ذَْشَكَٓا َحْسَشجٌ،  َٔ ٌَّ أَْخَزَْا تََشَكحٌ،  ِ اْقَشُءٔا ُسَٕسجَ اْنثَقََشِج ؛ فَإ





“Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali Al Hulwani telah 
menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah Ar Rabi' bin Nafi', telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibnu Sallam, dari Zaid bahwa ia 
mendengar Abu Sallam berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Umamah 
Al Bahili ia berkata; Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bacalah Al Qur`an, karena ia akan datang memberi syafa'at kepada 
para pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain, yakni surat Al 
Baqarah dan Ali Imran, karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, 
seperti dua tumpuk awan menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok 
burung yang sedang terbang dalam formasi hendak membela pembacanya. 
Bacalah Al Baqarah, karena dengan membacanya akan memperoleh barokah, 
dan dengan tidak membacanya akan menyebabkan penyesalan, dan 
pembacanya tidak dapat dikuasai (dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir." 
Mu'awiyah berkata; "Telah sampai (khabar) kepadaku bahwa, Al Bathalah 
adalah tukang-tukang sihir." (HR. Muslim) 
 
2. Perumpamaan orang yang sahalat dengan membaca Al-Qur‟an dari Abul 
Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata Bahwa 
rasulullah Saw bersabda:  
 
ثََُا ٌِ  َحذَّ ا ًَ َا أَتُٕ اْنَٛ ْٛةٌ  ، أَْخثََش ٍِ  ُشَع ِّ٘  ، َع ِْش ثَُِٙ انضُّ ٍُ َعْثِذ سَ  ، قَاَل : َحذَّ انُِى ْت
 ِ ٌَّ  َّللاَّ شَ  ، أَ ًَ ٍَ ُع ِ ْت ُ  َعْثَذ َّللاَّ ِ َصهَّٗ َّللاَّ ْعُد َسُسَٕل َّللاَّ ًِ ا، قَاَل : َس ًَ ُُْٓ ُ َع َٙ َّللاَّ َسِض
َسهََّى َٚقُُٕل : ََل  َٔ  ِّ ْٛ َاَء  َحَسذَ  َعهَ ِّ آ قَاَو تِ َٔ ُ اْنِكرَاَب،  ٍِ ؛ َسُجٍم آذَاُِ َّللاَّ ْٛ إَِلَّ َعهَٗ اْثَُرَ
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َاِس") انَُّٓ َٔ ِْٛم  َاَء انهَّ ِّ آ َٕ َٚرََصذَُّق تِ ُ َياًَل فَُٓ َسُجٍم أَْعطَاُِ َّللاَّ َٔ ِْٛم،  سٔاِ   انهَّ
 انثخاسٖ  (
Artinya;  
 
"Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Salim 
bin Abdullah bahwasanya; Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata; 
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
diperbolehkan hasad kecuali pada dua hal, yaitu; Seorang yang diberi karunia 
Alquran oleh Allah sehingga ia membacanya (shalat dengannya) di 
pertengahan malam dan siang. Dan seseorang yang diberi karunia harta oleh, 




3. Perumpamaan orang yang membaca Al-quran sedangkan ia menghafalnya 
hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Sa‟ad bin Hisyam dari Aisyah ra. Bahwa 
Rasulullah Saw bersabda. 
ثََُا ثََُا آَدوُ  َحذَّ ثََُا ُشْعثَحُ  ، َحذَّ ْعدُ ، قَاَل :  قَرَاَدجُ  ، َحذَّ ًِ فَٗ َس ْٔ ٍَ أَ ُز ، ُصَساَسجَ ْت َُٚحذِّ
 ٍْ َِْشاوٍ  َع  ٍِ ٍْ  َسْعِذ ْت َسهََّى قَاَل : " َيثَُم  ئَِشحَ َعا ، َع َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ٍِ انَُّثِ ، َع
َٕ َحافِعٌ نَُّ َيعَ  ُْ َٔ  ، ٌَ فََشجِ  انَِّز٘ َْٚقَشأُ اْنقُْشآ َٕ  انسَّ ُْ َٔ َيثَُم انَِّز٘ َْٚقَشأُ،  َٔ اْنِكَشاِو، 
(." ٌِ ِّ َشِذٌٚذ فَهَُّ أَْجَشا ْٛ َٕ َعهَ ُْ َٔ اسٖ ( سِٔ انثخ َٚرََعاَُْذُِ،  .  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Qatadah ia berkata; Aku mendengar 
Zurarah bin Aufa menceritakan dari Sa'd bin Hisyam dari Aisyah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan orang membaca 
Al Qur`an sedangkan ia menghafalnya, maka ia akan bersama para Malaikat 
mulia. Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca Al Qur`an dengan 
tekum, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka dia akan mendapat dua 
ganjaran pahala." (HR. Bukhari)
45
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Berdasarkan hadist di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan 
mempelajari Al-Qur‟an dan mengamalkannya maka seorang hamba tidak akan 
merugi. mengapa? Karena selain mendapatkan pesan/nasehat dari ayat-ayat Allah 
yang dibaca maka Allah SWT menjajikan sebuah reward/hadiah berupa pahala yang 







BAB  III 
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis, aktivitas 
social, sikap dan persepsi, pemikiran secara individu maupun kelompok.
46
 Dalam 
pengumpulan data menggunakan  metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari 
responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, serta tindakan secara holistic dan dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
47
 Diantaranya adalah penggunaan studi 
khasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
48
 
Dalam penelitian kualitatif selalu menekankan pada 3 aspek penting. Pertama, 
pada unit analisis mikro dimana satuan yang diteliti dibatasi sedemikian rupa 
sehingga lebih dapat dijelaskan secara terperinci. Kedua, penelitian bersifat kholostik 
dalam arti melihat obyek  yang diteliti secara menyeluruh di dalam satu kesatuan. 
Ketiga, penelitian kualitatif cenderung menekankan perbandingan sebagai salah satu 
kekuatan karena perbandingan ini juga yang membuat penelitian kualitatif dapat 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan manajemen 
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan untuk mendapatkan data dan 
informasi mengenai manajemen strategi dalam pembinaan TPQ An-Nur Yayasan Al-
Qurra Wal Huffazh Kelurahan  Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
C. Lokasi dan Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal 
Huffazh Kel. Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar.  Waktu penelitian ini berkisar 
satu bulan sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian 
hingga tahap pengujian hasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra 
Wal Huffazh. Kel. Bangkala, Kec. Manggala Kota Makassar. Dalam penelitian ini 
yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan pengajar santri 
sebagai responden mengenai pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an.  
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh 
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dari perpustakaan dan laporan-laporan disebut juga data yang tersedia. 
50
 data dalam 
penelitian ini adalah kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan pariset untuk anda.
51
 Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian lapangan  
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini antara lain:   
a. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan penelitian secara teliti, pencatatan secara sistematis observasi 
adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara melihat, 
mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek penelitian dengan 
menggunakan pedoman observasi.
52
 Pada observasi ini penulis akan menggunakanya 
dengan maksud untuk mendapatkan data yang efektif mengenai strategi manajemen 
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dalam pembinaan TPQ An-Nur Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota 
Makassar.  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan 5W + 1H langsung oleh pewawancara kepada beberapa informan para 
pembina/pengajar TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh dan jawaban-
jawaban informan dicatat atau direkam.
53
 jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara secara mendalam yaitu dengan  cara mengumpulkan 
data atau informasi secara langsung bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan 




c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian, 
55
 
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) sebagai lokasi penelitian dan 
historikalnya.  
E. Instrumen penelitian  
Instrument penelitian pada penelitian kualitatif, permasalahan di awal 
penelitian belum jelas dan pasti, maka instrument yang paling tepat adalah penelitian 
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 Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
penunjang untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian itu 
sendiri.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai 
penunjang dalam penelitian yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, pedoman 
wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera handpone, perekam suara 
handphone, pulpen dan buku catatan.  
F. Teknik analisis data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasikan, pengkategorian, 
pengkategorian, penyusunan dan elaborasi sehingga data yang telah diberikan maka 
untuk mencapai tujuan penelitian.
57
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode analisis data dan kualitatif yang bersifat khusus (fakta empiris) kemudian 
mengambil kesimpulan secara umum.  
Sementara itu, analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terkait dengan kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
Data yang telah dianalisis kemudian dikumpulkan berdasarkan hasil dari 
wawancara dan observasi. Hasilnya ditulis dalam bentuk catatan lapangan dan 
mereduksi data atau merangkum data, mencari hal-hal inti, memfokuskan pada hal-
hal penting. Hal hal penting dalam penelitian ini adalah data yang telah diperoleh 
tentang penerapan manajemen strategi dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-
Qur‟an An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data menggunakan uji keterpercayaan (credibility), pada 
data hasil penelitian kualitatif antaralain dilakukan dengan triangulasi, member check 
1. kepercayaan (credibility)  
Cara memperoleh tingkat kepercayaan pada hasil penelitian yaitu: 
a. Memperpanjang masa pengamatan dan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, mempelajari kebudayaan dan dapat menguji 
informasi dari responden, serta membangun kepercayaan para responden terhadap 
peneliti dan juga kepercayaan dari peneliti itu sendiri.  
b. Pengamatan yang terus menerus untuk menemukan ciri-ciri serta unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan terkait dengan persoalan/isu yang sedang diteliti, 
serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut.  
c. Triangulasi merupakan pemerikassan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
d. Membicarakan dengan orang lain yaitu dengan mengekspos hasil sementara yang 
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat 
e. Mengadakan member check yaitu menguji dugaan-dugaan yang berbeda dan 
mengembangkan pengujian untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikan pada 
data, dan mengajukan pertanyaa-pertanyaan tentang data.
58
 
2. Transferabilitas  
Transferabilitas yaitu hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi yang 
lain. 
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3. Dependability  
  Dependablity yaitu hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti 
dalam mengumpulkan data, membentuk serta mengunakan konsep-konsep ketika 
membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.  
4. Konfirmabilitas  
Konfirmabilitas merupakan hasil penelitian dan dapat dibuktikan 
kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan 
dicantumkan dalam laporan lapangan.  
5. Triangulasi Teori  
Triangulasi Teori adalah penjelasan banding melalui pengecekan referensi 
(jika fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya melalui cara lain). 
seperti dengan membandingkan data hasil wawancara dengan beberapa orang dengan 
data pengamatan, membandingkan pendapat/pandangan antara orang-orang kunci 
yang satu dengan yang lainnya, mebandingkan data yang diterima dari orang-orang 
kunci dengan dokumen yang ada.
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PENERAPAN MANAJEMEN STRATEGI DALAM PEMBINAAN TAMAN 
PENDIDIKAN AL-QUR’AN AN-NUR YAYASAN AL QURRA WAL 
HUFFAZH PESONA PRIMA GRIYA KOTA MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Potret TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra 
Wal Huffazh Kota Makassar 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kecamatan Manggala merupakan salah satu Kecamatan di Kota Makassar 
dengan luas wilayah 24,14 kilometer persegi atau sekitar 13.17%  Kecamatan 
Manggala dibatasi oleh:  
Utara      : Kecamatan Tamalanrea 
Selatan       : Kabupaten Gowa 
Barat          : Kecamatan Panakkukang 
Timur        : Kabupaten Maros 
Kecamatan ini memiliki 6 kelurahan dengan luas 26,14 km. Kelurahan yang 
paling luas adalah Kelurahan Tamangapa yaitu 7,62 km. sedangkan kelurahan yang 
wilayahnya paling kecil di Kecamatan Manggala adalah Kelurahan Borong dan 
Batua.  
Berikut tabel dan  masing-masing luas Kelurahan. 
Tabel 4.1 
Wilayah Kecamatan Manggala 
No Nama Kelurahan Luas/Wilayah Kelurahan 
1. Kelurahan Batua 1.92 km
2 
2.  Kelurahan Borong 1.92 km
2 
3.  Kelurahan Antang 3.94 km
2 
4. Kelurahan Manggala 4.44 km
2 
5.  Kelurahan Bangkala 4.30 km
2 







Jika dilihat dari ketinggian masing-masing kelurahan dari permukaan laut, 
maka Kelurahan Antang yang paling tinggi yaitu: 24 meter di atas permukaan laut 
sedangkan yang terendah adalah Kelurahan Borong dan Kelurahan Bangkala yang 
memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu kurang lebih 7 meter.  
Taman Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur terletak di Perumahan Pesona Prima 
Griya Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar. Lokasi tersebut 
dapat dilihat di google maps.
60
  
Potret Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur 
a. Sejarah berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur  
Adapun sejarah berdirinya TPQ An-Nur di Pesona Prima Griya yaitu ada salah 
satu warga di kompleks Pesona Prima Griya sangat prihatin dengan keadaan anak-
anak yang usianya seharusnya telah belajar baca tulis Al-Qur‟an akan tetapi dalam 
komplek tersebut belum ada tempat mengaji oleh karena itu sepasang suami istri atas 
nama Nurdin dan Hasnah berinisiatif untuk membangun Taman pendidikan Al-
Qur‟an dalam kompleks tersebut pada tahun 2007 dalam kompleks ini belum ada 
masjid serta TPQ-TPQ disekitar kompleks tersebut oleh karena itu salah seorang 
warga Pesona Prima Griya yang berkecimpun di dunia keagamaan berinisiatif untuk 
melakukan kegiatan pengajian untuk anak-anak.  
Pada awalnya saat itu ada beberapa anak disekitar kompleks tersebut dengan 
usianya seharusnya sudah belajar baca tulis Al-Qur‟an namun karena tidak ada 
tempat mengaji olehnya itu salah satu warga Persona Prima Griya berinisiatif untuk 
membuka TPQ yang pada awalnya diberi nama TPQ Pesona Pelangi. Kemudian pada 
tahun 2008 TPQ ini tersebut mulai diinformasikan kepada beberapa anak khususnya 
                                                           





anak-anak kompleks Pesona Prima Griya yang awalnya hanya 2 orang anak, 
kemudian orang tua dari anak tersebut membawa anaknya untuk dibina baca tulis Al-
Qur‟an, kemudian pada saat bersamaan itu mulailah sedikit demi sedikit anak-anak 
sudah mulai berdatang-datangan dan akhirnya pada tahun 2009 lembaga tersebut 
santrinya perlahan mulai bertambah sedikit demi sedikit dan pada tahun 2017 tanggal 
11 September lembaga tersebut telah memiliki izin operasional TPQ dan Nama TPQ 
tersebut diubah menjadi TPQ An-Nur yang sudah berbadan hukum dan Alhamdulillah 
santrinya sekarang kurang lebih 40-an dengan kepemimpinan yang di amanahkan 
kepada ustadz Baharuddin M. S. Ag dari tahun 2007-sekarang
61
 
b. Profil lembaga/Taman Pendidikan  Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur 
Nama lembaga TPQ          : Taman Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur 
Nomor SK TPQ                 :421.9 / 487 / DP / III / 2017 
NSTPQ                              : 0411273710808 
Provinsi                              :Sulawesi Selatan 
Kota                                    : Makassar 
Kecamatan                          : Manggala 
Kelurahan                           : Bangkala 
RW/RT                               : X/IV 
Tahun Berdiri                      : 2007 
Pimpinan TPQ                     : Baharuddin M, S. Ag (2017-sekarang) 
Jumlah Pengajar                   : 6 
Jumlah Santri                       :45 
Status tanah                         :Milik Yayasan 
                                                           






c. Visi, Misi dan Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an An-Nur 
1) Visi Misi TPQ An-Nur 
Visi  
“Melahirkan Generasi Islam Yang Mandiri, Kreatif, Berakhlak Mulia, Cerdas dan 
Kreatif” 
Misi 
a) Mencerdaskan anak bangsa 
b) Menyiapkan generasi islam 
c) Pembentukan dasar-dasar islam sejak dini 
d) Melatih kemandirian sejak usia dini  
e) Pembentukan akhlak yang mulia melalui pembelajaran dan pembiasaan islam  
f) Mengembangkan kecerdasan dan kreatif, anak dengan memanfaatkan alam sekitar 
g) Kecerdasan melalui sosialisasi dan peningkatan percaya diri.  
2) Tujuan TPQ An-Nur  
a) Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas dan berguna bagi agama, 
keluarga dan Negara 
b) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif dan kreatif  
c) Menciptakan suasana belajar sebagai sarana bermain dan belajar yang 
menyenangkan bernuangsa agama dan disiplin.
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Berdasarkan tujuan TPQ An-Nur di atas maka dapat di pahami bahwa TPQ ini 
mempunyai tujuan jangka panjang untuk mendidik anak-anak sedini mungkin 
sehingga menjadi anak yang berguna dimasa yang akan datang. 
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Sumber TPQ An-Nur 
fungsi dari struktur organisasi TPQ An-Nur  
a).Pengawas 
Bendahara 











Muhammad Arif Said 
Ketua TPQ 
Baharuddin, S.Ag 
 STRUKTUR TPQ AN-NUR 
Pengawas  














(1) Melakukan penilaian terhadap pembinaan santri TPQ 
(2)  Membina ketua Yayasan hingga ustadz/ustadzah untuk menerapkan metode 
pengajaran yang efektif dan efisien  
b). Ketua yayasan 
(1)  Mengontrol para ustadz/ustadzah 
(2) Melengkapi saran dan prasarana 
c) Ketua TPQ  
(1)  Menyusun perencanaan  
(2) Mengorganisir kegiatan  
(3) Mengarahkan kegiatan 
(4) Mengadakan rapat koordinasi 
d) Bendahara 
(1) Menerima dan mengelola keuangan TPQ 
e) Sekertaris 
(1) Mengelola arsip atau surat TPQ 
f) Ustadz/ustadzah 
(1) Melaksanakan kegiatan  
(2) Membimbing santri 
d. Tata tertib santri  
Adapun aturan/tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap santri selama proses 
pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an di TPQ An-Nur yaitu:  
1) Santri hadir 15 menit sebelum pelajarn dimulai  
2) Memakai seragam sesuai ketentuan 





4) Dilarang berkeliaran sebelum pelajaran dimulai  
5) Diharuskan mendengar/memperhatikan nasehat para ustadz/ustadzah dan 
Pembina 
6) Jika berhalangan hadir harus menyampaikan terlebih dahulu kepada 
ustadz/ustadzah atau Pembina 
7) Pembayaran Infak/sumbangan bulanan, dilunasi selambat-lambatnya tanggal 10 
pada bulan yang berjalan 
8) Menunggak infak/sumbangan bulanan 3 bulan berturut-turut dianggap 
mengundurkan diri sebagai santri 
9) Selalu belajar dengan tekun semoga kelak menjadi anak yang shaleh shalehah 
aamiin 
10) Infak santri Rp. 50.000/bulan (tiap santri) 
e. Keadaan TPQ 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an berada di RW.X/RT.IV Kelurahan Bangkala. 
Kecamatan Manggala Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
Sarana dan prasarana : 
1) Meja             :12 buah 
2) Papan tulis    :1 buah 
3) Iqra               :40 buah 
4) Mushaff        : 12 buah 
5) Rak buku      : 1 buah 
6) Juz amma      : 12 buah 
7) Buku hafalan : 12 Buah 






f. Keadaan Pembina  
TABEL 4.2 
Keadaan TPQ An-Nur  
No  Jabatan Jumlah 
1 Pengawas 1 
2 Kepala Yayasan 1 
3 Ketua TPQ 1 
4 Pembina/pengajar 6 
Sumber TPQ An-Nur 
      
TABEL 4.3 
Nama-Nama Guru An-Nur 
 
No Nama Guru Tahun Mengajar 
1 




Ibnu munzier 2016-sekarang 
  4 




Widya angraini 2018-sekarang 
Sumber : TPQ An-Nur 
Pada dasarnya pembina merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di suatu lembaga pendidikan. Pembina 





melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada anak didik sebagai jawaban professional.
63
 
Oleh karena itu, seorang Pembina (ustadz/ustadzah) harus memposisikan 
dirinya sebagai seorang pendidik agar karakter anak santri TPQ An-Nur dapat 
terbentuk sejak usia dini.  
g. Keadaan santri 
Santri adalah salah satu syarat untuk berkembangnya lembaga pendidikan, 
karena santri merupakan suatu komponen yang sangat menentukan kelanjutan dari 
lembaga pendidikan. Anak santri TPQ An-Nur secara keseluruhan berjumlah 50 
orang, jumlah laki-laki  33 orang dan jumlah perempuan 27 orang. Mulai dari umur 5 
tahun sampai umur 15 tahun dan dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dari 
anak-anak santri tersebut contonya si A umur 12 tahun akan tetapi belum tuntas 




Dari sini dapat kita mengambil kesimpulan bahwan TPQ An-Nur betul-betul 
memperhatikan letak kemampuan dari anak santri tersebut sehingga proses 
pembinaan santri terarah dengan sebaik mungkin. 
B. Penerapan manajemen Strategi dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nur Pesona Prima Griya Kota Makassar 
Pernerapan manajemen strategi dalam pembinaan artinya suatu pelaksanaan, 
penggunaan tehnik dalam pembinaan suatu lembaga atau organisasi sehingga tujuan 
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dari organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya. Olehnya itu ada bebarapa hal yang 
diterapkan taman pendidikan Al-Qur‟an TPQ An-Nur dalam proses pembinaan. 
Seperti yang dikemukaan oleh salah seorang pembina taman pendidika al-
Qur‟an TPQ An-Nur atas nama Baharuddin ketua TPQ tahun 2007 sampai sekarang, 
dia mengatakan:  
 
“Penerapan manajemen strategi dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-
Qur‟an (TPQ An-Nur) yaitu: 1. Pembagian tugas, 2. Sistem pembelajaran seperti 
(class dan privat). 3. Metode pengajaran, dan 4. Media pembelajaran yaitu (menarik, 
menyenangkan hati, nyaman, indah dan rapi.” 
 
Berdasarkan penjelasan dari Baharuddin selaku ketua TPQ ada beberapa 
penerapan manajemen strategi dalam pembinaan TPQ An-Nur Yaitu: 
1. Pembagian Tugas  
Pembagian tugas merupakan strategi/cara dalam upaya menerapkan 
manajemen strategi untuk mencapai keberhasilan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ 
An-Nur) maka langkah pertama yang dilakukan adalah ketertiban para 
pengajar/pembina oleh karena itu ketua TPQ melakukan pembagian tanggung 
jawab/tugas terhadap para pembina dalam hal proses belajar mengajar dengan tujuan 
tidak tumpang tindih antara pengajar yang satu dengan pengajar lainnya. Sehingga 
para pembina merasa mempunyai tanggung jawab masing-masing, khusus setiap 
pelajaran yang ada dalam TPQ An-Nur untuk lebih tepatnya dapat kita lihat dalam 
tabel berikut ini.  
TABEL 4.4 
Jadwal Pembina/pengajar TPQ An-Nur 





























































Sumber TPQ An-Nur 
Pada pembahasan ini sejalan dengan prinsip manajemen strategi dalam buku 
Siti Aisya yang berjudul dasar ilmu manajemen tentang pembagian kerja sejumlah 
karyawan diperuntukkan untuk mencapai sasaran secara efisien dengan spesialis 
kerja.
65
 Demikian juga dengan John D. Milst dalam buku munzier berpendapat bahwa 
pembagian tugas dapat melancarkan tugas dan pekerjaan secara terorganisir, formal 
sebagai kelompok untuk memperkuat tujuan sesuai dengan apa yang diinginkan.
66
 
Sesuai dengan teori di atas maka pembina TPQ An-Nur menerapkan pembagian tugas 
supaya para pembina bertanggung jawab dengan tugas masing-masing. Sehingga 
peneliti dapat menafsirkan bahwa, dalam lembaga Tamanan Pendidikan Al-Qu‟an 
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(TPQ) An-Nur telah menerapkan prinsip manajemen strategi ini sehingga tujuan dari 
lembaga/organisasi tersebut dapat tercapai. 
2. Sistem Pembelajaran  
Sistem pembelajaran artinya aturan berupa pilihan dalam proses pembelajaran 
yang ditawarkan kepada orang tua santri/bagi calon pendaftar. 
Seperti yang dikemukakan oleh Baharuddin selaku ketua TPQ dia mengatakan 
bahwah: 
 
 “Sistem pembelajaram ini merupakan cara untuk memberi kesempatan 
terhadap santri dan orang tua santri untuk memilih sistem apa yang cocok untuk anak 




Berdasarkan pendapat ketua TPQ An-Nur maka yang dimaksud dengan sitem 
pembelajaran yaitu: 
a. Clasical  
Sistem classical merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam TPQ dengan 
perkelompok sesuai dengan golongan/kemampuan dari anak-anak santri itu sendiri 
sehingga dalam proses pembelajaran ada ukuran porsi masing-masing contohnya si A 
dan si B berbeda usia namun kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an sama maka si A 
dan si B dikelompokkan dalam satu kelompok/class dengan tujuan menghindari 
kesalah pahaman antara para santriwan dan santriwati dalam hal proses pembelajaran 
sehingga mereka merasakan keadailan pembelajara. 
b. privat 
Sistem privat merupakan proses pembelajaran secara sendiri-sendiri atau 
bersifat khusus baik di rumah santri maupun di TPQ itu sendiri sesuai dengan 
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kesepakatan sejak awal, hal ini dilakukan karena tipe orang dalam proses belajar 
berbeda-beda contohnya si A tidak mudah menerima pelajaran jika banyak orang 
disekitarnya sehingga privat ditawarkan kepada orang yang seperti ini selain itu, jarak 
anak santri dari lokasi TPQ itu berbeda-beda ada yang dekat dan ada yang cukup 
jauh. 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis di atas maka pembahasan ini 
berkaitan dengan fungsi manajemen strategi dalam buku taufiqurrahman yang 
berjudul manajemen strategi yaitu pengarahan merupakan tindakan untuk 
mengusahaakan agar semua sasaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
68
 
Sesuai dengan teori di atas pembina menerapkan sistem pembelajaran seperti ini 
karena pada tahapan ini pembina TPQ mengarahkan dua sistem pembelajaran kepada 
calon pendaftar agar sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Sehingga peneliti dapat menafsirkan bahwa langkah seperti ini sangat perlu 
diperhatikan dalam menerapkan manajemen strategi dalam pembinaan Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an dengan adanya sistem yang seperti ini maka dalam pembinaan 
tersebut lebih mudah mengenal apa yang dibutuhka dari anak santri. 
3. Metode pengajaran  
Metode merupakan cara, tehnik, strategi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran anak santri. 
Menurut narasumber dari ketua Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur 
yang bernama Baharuddin mengemukakan bahwa: 
 
“Metode pengajaran adalah cara mengajarkan/berbagi pengetahuan kepada 
anak santri dengan cara sebaik-baiknya sehingga anak santri mudah 
merima/menangkap pelajaran yang disampaikan kepada mereka dengan 
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memperhatikan prinsip pembinaan taman pendidikan Al-Qur‟an yaitu bermain sambil 





Dari penjelasan di atas proses pembinaa taman pendidikan Al-Qur‟an agar 
suasana tidak tegang maka melakukan metode dengan cara belajar sambil bermain 
sejalan dengan David dalam buku Rahmat berpendapat bahwa organisasi membuat 
strategi yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan yang logis dan sistematis.
70
 
Sesuai dengan teori di atas maka pendekatan logis merupakan bentuk pendekatan 
terhap pembina dan para santriwan dan santriwati sehingga terbangun suasana belajar 
sambil bermain. Sehingga peneliti dapat menafsirkan bahwa unsur ini sangat perlu 
diterapkan dalam taman pendidikan Al-Qur‟an sehingga keduanya, para pembina dan 
santri dapat merasakan nikmatnya berada dalam lingkungan menuntut ilmu. 
4. Media pembelajaran 
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa media merupakan perangkat 
yang dapat digunakan dalam melancarkan suatu aktivitas.  
Menurut ketua TPQ atas nama Baharuddin media yang digunakan dalam 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur yaitu: 
 
“Media pembelajaran yang digunakan dalam TPQ An-Nur yaitu menarik, 





Berdasarkan wawancara di atas adapun yang dimaksud media pembelajaran 
pada Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur yaitu: 
a. Menarik  
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Maksud dari media menarik disini adalah dekorasi ruangan belajar yang di 
tata sedemikian rupa sehingga dalam proses belajar mengajar anak santri tidak mudah 
jenuh dan bosan. 
b. Menyenangkan hati  
Menyenangkan hati merupakan media yang digunakan para Pembina dalam 
proses mengajar seperti menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan anak santri 
tersebut seperti halnya kipas angin, meja belajar dan lain-lain 
c. Nyaman 
Maksud dari media nyaman adalah lingkungan yang bersih, busana yang 
seragam, baik santri maupun para pengajar/ustadz/ustadzah dari TPQ itu sendiri 
sehingga para pengajar dan sejumlah santri merasakan kenyaman dalam proses 
belajar mengajar. 
d. Indah dan rapi  
 Indah dan rapi merupakan media yang gunakan dalam pembelajaran seperti 
lukisan kaligrafi yang tertata rapi serta lukisan-lukisan arab lainnya yang dapat dilihat 
secara kasat mata oleh para santriwan dan santriwati dalam Taman Pendidikan Al-
Qur‟an hal ini juga merupakan salah satu strategi dalam membantu anak-anak santri 
mengingat suatu pelajaran. 
Pada pembahasan ini berkaitan dengan unsur manajemen strategi dan prinsip 
manajemen stategi sebagaimana dalam buku Taufiqurrahman yang berjudul 
manajemen strategi yang membahas tentang berbagai inisiatif, baik cara kerja, dan 
prosedur kerja.
72
 Sehingga penulis dapat menafsirkan bahwa maksud dari inisiatif 
merupakan bentuk-bentuk media yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam 
                                                           





penerapan strategi pembinaan TPQ An-Nur agar sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
Penerapan manajemen strategi dalam pembinaan  Taman Pendidikan Al-
Qur‟an An-Nur  Yayasan Al Qurra Wal huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar 
bisa dikatakan baik karena pimpinan TPQ: 1). Memberikan wewenang dan tanggung 
jawab/pembagian tugas terhadap para pengajar sesuai dengan kemampuan dari 
Pembina tersebut seperti pelajaran menghafal do‟a harian, hafalan surah-surah 
pendek, bacaan dan praktek shalat, pelajaran iqra, cerita kisah islami, dengan adanya 
pembagian tugas yang seperti ini maka para pembina mempunyai tugas masing-
masing sehingga tidak terjadi tumpang tindih antara pembina yang satu dengan 
pembina yang lain. kemudian 2). Sistem pembelajaran adalah suatu aturan 
pembelajaran yang ditawarkan kepada orang tua santri karena tipe anak itu berbeda-
beda sehingga pembina TPQ menawarkan dua sistem yaitu: a) classical ini 
merupakan sistem pembelajaran yang berkelompok sesuai dengan kemampuan dari 
anak itu sendiri contohnya si A dan si B kemampuannya dalam membaca iqra‟ sama 
maka kedua anak ini dikelompokkan menjadi satu kelompok. b) Privat hal ini 
dilakukan dengan melihat latar belakang psikologi anak dan jarak tempat tinggal dari 
anak santri tersebut karena banyak anak santri yang tidak bisa fokus belajar jika 
banyak orang disekitarnya sehingga privat ini ditawarkan kepada orang tua santri jika 
anaknya mengalami hal yang seperti ini serta jarak tempat tinggal mereka jauh dari 
lokasi TPQ. Metode pengajaran merupakan strategi/tehnik pengajaran yang 
digunakan setiap pembina/pengajar sehingga dalam proses pembelajaran anak santri 
mudah memahami apa-apa yang disampaikan oleh para pembina TPQ. 4) Media 





mengajar yang mudah dipahami oleh para santri, b) Menyenagkan hati artinya segala 
kebutuhan santri dipenuhi sehingga dalam suasana belajar menyenagkan seperti 
pengadaan fasilitas-fasilitas belajar seperti kipas angina, meja belajar dan lain-lain. c) 
Nyaman artinya suasana belajar yang bersih sehingga para santri dan pengajar 
menikmati suasana belajar yang besih. d) Indah dan rapi artinya ruangan belajar yang 
didesain sebaik mungkin sehingga para pengajar dan para santriwan merasakan 
kenyamaman serta keindahan poster belajar dan kaligrafi dalam TPQ  An-Nur 
Yasayan Al Qurra wal huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar. 
C. Pembinaan Taman pendidikan Al-Qur’an An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal 
Huffazh Kota Makassar 
Pembinaan taman pendidikan Al-Qur‟an artinya bentuk kepedulian tehadap 
suatu lembaga dan juga kesadaran dalam diri seseorang untuk membuka ruang belajar 
bagi anak-anak sejak usia dini sehingga kedepannya anak-anak mampu membaca 
serta dapat mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an, oleh karena itu ada beberapa hal 
yang dapat dilakukan dalam pembinaan taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) yaitu: 
1. Kurikulum TPQ 
Kurikulum TPQ merupakan pedoman ataupun landasan dalam pembinaan 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an sehingga dalam pembinaan tersebut dapat terstruktur 
dan terorganisir. 
Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh pendiri TPQ An-Nur 
bernama Hasnah pendiri sekaligus pembina/pengajar TPQ An-Nur pada tahun 2007 
sampai sekarang, dia mengatakan bahwa: 
 
“kami menggunakan kurikulum taman pendidikan al-qur‟an dalam proses 
pembinaan sehingga anak-anak santri tidak hanya diajarkan membaca al-qur‟an saja 










Berdasarkan penjelasan hasnah selaku pendiri TPQ adapun yang dimaksud 
dari kurikulum TPQ yaitu:  
a. Pelajaran Iqra’ 
Pelajaran iqra’ merupakan pelajaran dasar atau pemula bagi anak-anak santri 
yang baru saja mendaftar dalam Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) sehingga para 
santriwan dan santriwati mudah mengenal perbedaan-perbedaan huruf di setiap huruf 
hijaiyah sesuai dengan ketentuan-ketentuan bacaan huruf tersebut serta 
mempermudah santri dalam hal menghafal Al-Qur‟an dengan memahami perbedaan 
huruf-huruf hijaiyah. 
b. Menulis Ayat-Ayat Al-Qur‟an 
Menulis ayat-ayat Al-Qur‟an, hal ini merupakan ajang pelatihan/pembiasaan 
terhadap santri sehingga mereka terbiasa dalam hal menulis arab  bukan hanya 
sekedar mampu membaca akan tetapi mereka juga latih untuk bisa menulis tulisan 
Arab. 
c. Menghafal Surah-Surah Pendek dan Ayat Pilihan  
Upaya dalam membagun kebiasaan para santri, selain dari jadwal pelajaran 
bacaan dan praktek shalat setiap hari jum‟at maka di lokasi belajar para santriwan dan 
santriwati dituntut untuk melaksanakan shalat magrib dan isya secara berjamaah 
setiap hari belajar yang tak lepas dari pengawasan dari para Pembina. 
d. Menghafal Do‟a Sehari-hari 
Menghafal do‟a harian merupakan pelatihan/pembiasaan kepada anak santri 
untuk senantiasa mencontoh perilaku nabi Muhammad SAW dengan membiasakan 
                                                           





diri membaca do‟a setiap memulai dan mengakhiri suatu tindakan/perilaku dalam 
keseharian setiap individu, pelajaran ini diajarkan setiap hari rabu. 
 
e. Bacaan dan Praktek Shalat 
Bacaan dan praktek Shalat Merupakan upaya dalam membangun kebiasaan 
para santri, untuk memperbaiki bacaan serta gerakan shalat, karena shalat merupakan 
amalan pertama yang akan dihisab di hari perhitungan kelak, selain itu para santriwan 
dan satriwati diajarkan bagaimana shalat berjamaah sehingga para santri setiap hari 
dianjurkan untuk shalat berjamaah shalat magrib dan isya di TPQ An-Nur. 
f. Cerita Kisah Islami 
 Cerita kisah islami merupakan sebuah nasehat-nasehat yang disampaikan 
kepada anak santri bertujuan untuk mengispirasi para santri sehingga mereka dapat 
melakukan hal-hal baik yang serupa dengan kisah yang disampaikan kepada mereka 
hal ini juga merupakan upaya pembentukan karakter yang baik terhadap anak santri 
tersebut dengan berbagai macam kisah-kisah islami yang telah disampaikan kepada 
mereka serta dapat mengambil hikmah dari kisah tersebut. 
Dari penjelasan di atas Hasnah menanamka sistem kurikulum Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an, kurikulum inilah yang menjadi acuan atau panduan dalam 
melakukan pembinaan lembaga tersebut sehingga dalam proses pembelajaran anak 
santri, santriwan dan santriwati tidak hanya diajarkan membaca Al-Qur‟an akan tetapi 
santri juga dituntut untuk mempelajari pelajaran keagaaman lainnya. Sejalan dengan 
itu Siagian dalam buku Rahmat berpendapat bahwa kurikulum merupakan 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak 







 Demikian juga dengan Burney dalam buku Rahmat dia 
berpendapat bahwa kurikulum sebagai proses pemilihan dan penerapan strategi yang 
memungkinkan organisasi mempertahankan kinerjanya.
75
 Sesuai dengan teori di atas 
pembina TPQ An-Nur menggunakan kurikulum taman pendidikan Al-Qur‟an sebagai 
strategi pembinaan sehingga usaha-usaha yang dilakukan dapat sejalan dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Formulasi strategi mencakup berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan dari lembaga tersebut sehingga peneliti dapat menafsirkan 
bahwa penggunaan kurikulum dalam TPQ An-Nur ini merupakan strategi yang 
dilakukan dalam proses pembinaan TPQ dalam mencapai tujuan TPQ An-Nur 
tersebut. 
Keterangan: setiap pelajaran dikondisikan sesuai dengan kemampuan dari usia anak 
itu sendiri. 
2. Ivent-ivent/Perlombaan 
Pelombaan merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
mengukur kinerja para pembina dan juga sebagai evaluasi bagi para santriwan/dan 
santriwati. 
Seperti yang dikemukaan oleh salah seorang ustadzah yang bernama Nuriatul 
Hasanah pembina TPQ An-Nur tahun 2017 sampai sekarang, dia mengatakan bahwa 
 
“Perlombaan merupakan suatu usaha untuk membangkitkan semangat belajar 
dan jiwa kompetisi terhadap anak-anak santri baik yang dilakukan dalam TPQ itu 
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sendiri maupun diluar TPQ seperti perlombaan adzan, surah-surah pendek, bacaan 




Dari penjelasan di atas pembina/ustadzah melakukan pembinaan taman 
pendidikan Al-Qur‟an dengan cara berkompetisi hal ini juga merupakan proses 
evaluasi terhadap hasil belajar sehingga dapat diketahui hal-hal apa saja yang perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan sehingga dalam proses pembinaan ada target yang 
harus dicapai dalam satu periode. Sejalan dengan itu dalam buku Rahmat yang 
berjudul manajemen strategi mengatakan bahwa tujuan manajemen strategi 
merupakan evaluasi, meninjau ulang kembali, memastikan bahwa jalannya organisasi 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
77
 Demikian juga dalam buku 
Taufiqurrahman yang berjudul Manajemen Strategi membahas tentang tahapan 
evaluasi merupakan kegiatan mencerminkan apakah strategi berjalan dengan baik 
atau tidak, hal ini dibutuhkan dalam upaya memenuhi strategi yang disesuaikan 
dengan perubahan-perubahan yang sering terjadi.
78
 Sesuai dengan teori di atas 
pembina melakukan pembinaan dengan cara memberikan ruang untuk berkompetisi 
sekaligus dapat melakukan evalusi bagi para santri sehingga dapat melihat hasil 
kinerja para pengajar serta dapat mengetahui peluang dan tantangan yang harus 
dipersiapkan untuk masa depan.  
3. Dana/Anggaran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ An-Nur) 
Dana merupakan hal penting dan utama dalam kelangsungan proses 
pembinaan lembaga/organisasi karena dana merupakan unsur pokok dalam elemen 
setiap lembaga. 
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Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang pembina yang bernama  
Baharuddin ketua TPQ An-Nur pada tahun 2007 sampai sekarang, dia mengatakan: 
 
“Adapun anggaran dana yang diperoleh TPQ yaitu infak dari orang tua santri 
setiap bulan dengan hitungan/santri lima puluh ribu rupiah serta dana dari yayasan itu 
sendiri kemudian dana inilah yang dikelolah bendahara untuk kesejahteraan para 
Pembina serta pembinaan TPQ itu sendiri baik dalam hal pelaksanaan kegiatan-
kegiatan TPQ serta perbaikan dan pengadaan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 




 Berdasarkan penjelasan di atas  pembina TPQ An-Nur mendapatkan dana dari 
dua sumber yaitu dari anak santri itu sendiri serta dana yayasan. Sejalan dengan itu 
dalam buku Rahmat yang berjudul manajemen strategi membahas tentang 
implementasi strategi merupakan proses menejemen mewujudkan strategi serta 
kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur.
80
 
Sesuai dengan teori di atas pembina TPQ An-Nur melakukan pembinaan taman 
pendidikan Al-Qur‟an karena adanya sumber dana yang jelas serta dapat mewujudkan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam taman pendidikan al-Qur‟an An-Nur sehingga 
kedepannya TPQ An-Nur kedepannya bisa lebih berkembang. 
Pembinaan taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) An-Nur Yayasan Al Qurra 
Wal Huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar menggunakan cara pembinaan 
seperti: 1). Menerapkan proses pembelajaran kurikulum TPQ sehingga dalam proses 
pembinaan anak santri tersebut dapat terstruktur dan terarah sesuai dengan pedoman 
yang ada yaitu kurikulum TPQ, kurikulum inilah yang menjadi acuan/panduan dalam 
proses pembelajaran sehingga para pengajar faham apa yang harus mereka lakukan 
dalam menghadapi anak-anak santri, seperti memberikan pelajaran menulis ayat al-
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qur‟am kepada santri sebagai ajang pelatihan bagi mereka, pembelajaran surah-surah 
pendek sehingga anak santri terbiasa dalam hal menghafal Al-Qur‟an serta bacaan 
dan praktek shalat sebagai bentuk pembiasaan dalam hal pelaksanaan tata cara shalat 
yang dicontohkan Nabi, pembelajaran do‟a harian sebagai bentuk pembelajaran bagi 
santri untuk senantiasa membaca do‟a dalam keseharian mereka kemudian untuk 
mengukur pembinaan lebih bagus maka pembina melakukan hal ke 2) 
Perlombaan/ivent-ivent hal ini merupakan bentuk apresiasi kepada santri selama 
belajar yaitu dengan memperlombakan sesama anak santri dengan berbagai macam 
lomba seperti adzan, surah-surah pendek, praktek shalat dan lain-lain hal ini juga 
merupakan bentuk tolok ukur dari keberhasilan para pembina dari proses pembinaan 
santri kemudian 3) Pembinaan lebih bagus karena sumber dana yang jelas merupakan 
salah satu penentu arah pembinaan dalam suatu lembaga karena dengan adanya dana 
sangat membatu dalam memenuhi kebutuhan lembaga serta kesejahteraan para 
pengajar TPQ An-Nur. Sehingga dapat dipahami bahwa dalam proses pembinaan 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an dapat dikatakan baik karena TPQ An-Nur berlandaskan 
pada aturan serta memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan dari anak santri itu 
sendiri.  
Penerapan manajemen strategi dalam pembinaan  taman pendidikan  Al-
Qur’an Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya Kota Makassar 
Adapun penerapan manajemen strategi yang dilakukan  dalam pembinaan 
TPQ An-Nur Yayasan Al-Qurra Wal Huffazh  yaitu: 
1. Pembagian tugas kepada para pengajar seperti pembagian jadwal mata pelajaran 
dan lain-lain 





3. Metode pengajaran seperti cara-cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
sehingga anak santri tidak muda bosan 
4. Media pembelajaran seperti alat-alat yang digunakan sebagai penunjang dalam 
keberlangsungan pelajaran seperti poster-poster tata cara shalat dan lain-lain. 
5. Penggunaan kurikulum TPQ seperti  pembelajaran iqra‟pelajaran  hafalan, 
pelajaran praktek shalat dan lain-lain 
6. Pelaksanaan Ivent-ivent/ perlombaan seperti perlombaan adzan, do‟a harian, 
lomba surah-surah pendek dan lain-lain 
7. Pembinaan akan lebih bagus  dengan adanya dana karena dengan dana fasilitas-







1. Penerapan manajemen strategi yang dilakukan dalam TPQ An-Nur Yayasan 
Al-Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya di Kelurahan Bangkala Kecamatan 
Manggala Kota Makassar adalah dengan cara pembagian tugas dan tanggung jawab 
kepada para Pembina/pengajar TPQ An-Nur sesuai dengan kemampuan masing-
masing, kemudian memberi sistem pembelajaran yaitu: ruang class dan privat bagi 
santri yang jauh dan yang dekat lokasi kediaman mereka serta metode pengajaran dan 
media pembelajaran yang terapkan dalam strategi pembinaan TPQ An-Nur sehingga 
para pembina dan para santriwan merasakan kedamaian dalam TPQ itu sendiri.   
2. Upaya yang dilakukan dalam pembinaan santri TPQ An-nur Yayasan Al-
Qurra Wal Huffazh Pesona Prima Griya di Kelurahan Bangkala Kecamatan 
Manggala Kota Makassar adalah dengan cara TPQ An-Nur menggunakan kurikulum 
TPQ sebagai landasan pembinaan anak santri, serta upaya membangkitkan semangat 
belajar santri dengan cara mengadakan ivent-ivent (perlombaan), dan upaya 
mensejahterahkan para pembina serta pembenahan TPQ dengan sumber dana yang 
jelas.  
B. Implikasi Penelitian  
Untuk mengoptimalkan penerapan manajemen pada TPQ An-Nur maka 
penulis mengajukan implikasi penelitian sebagai berikut:  
1. Pemerintah hendaknya memikirkan pentingnya pengembangan pada anak TPQ,  
sehingga memikirkan kesejahteraan TPQ khususnya pada TPQ An-Nur di Perumahan 





2. Tempat TPQ sebaiknya didesain lagi agar lebih menarik serta nyaman dan 
menambah alat-alat perlengkapan belajar mengajar agar menarik perhatian anak-anak 
dan membuat mereka nyaman dalam proses belajar mengajar 
3. Orangtua sebagai pendidik utama dan paling banyak bergaul dengan anak 
anaknya, supaya mengarahkan dan memotivasi anaknya untuk belajar dan 
memperdalam pendidikan agama, terutama membaca Al-Qur‟an, pelajaran sholat dan 
pelajaran lainnya serta dapat memberikan kompensasi bagi pendidik di TPQ.  
4. Santri diharapkan lebih aktif dan memiliki sifat ingin tau serta mampu belajar, 
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E. Pedoman wawancara  
 Adapun daftar pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada narasumber 
untuk melengkapi hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Sejarah berdirinya TPQ An-Nur ? 
2. Visi dan misi TPQ An-Nur? 
3. Tujuan dibentuknya TPQ An-Nur?  
4. Bagaimana dengan status tanah dari TPQ?  
5. Bagaimana struktur kepengelolaan TPQ ? 
6. Berapakah jumlah santri ? 
7. Ada berapa jumlah pengajar? 
8. Sumber dana yang diperoleh? 
9. Bagaimanakah keadaan TPQ? 
10. Bagimanakah sistem pembelajaran TPQ? 
11. Metode apakah yang digunkan dalam proses belajar mengajar? 
12. Matai belajar seperti apakah yang diajarkan dengan anak santri? 
13. Media apakah yang digunakan dalam proses belajar mengajar? 
14. Bagaimanakah potret pembinaan TPQ? 
15. Bagaimanakah sistem tata kelola TPQ? 











Daftar nama-nama santri TPQ An-Nur 





1 A. Abid djazir L 
2 A. Syafwan Aditya L 
3 A. Mirza Tenri Sumpalo L 
4 Rory Taka Tama L 
5 Muhammad Zhafran Jasmadi L 
6 Rafa Azzayyan L 
7 Muh. Fajri Pratama L 
8 Arya L 
9 Alby L 
10 Alesha Idyane kholoqah L 
11 Raihan L 
12 Maulana L 
13 Muh. Fikriansyah L 





15 Muh Rayyandhaffa el-hudzaifah L 
16 Dzaki Al-Farizky  kaysyar L 
17 Ramdahan Al-Gifari Kaysyar L 
18 Nadief L 
19 Muhammad rafly L 
20 Muh Faiq Samsuddin L 
21 D. Javan L 
22 Hanif kairan L 
23 Uais L 
24 Ainur Yahya L 
25 Azzam Awawil Hamka L 
26 Iyad L 
27 Raihan dani L 
28 Rafa Az L 
29 Muhammad Adi Tama L 





31 Andi Fitrah Humaerah P 
32 Husnul khatimah P 
33 Nadha Athila P 
34 Musdalifah Rahman P 
35 Andi Sabrina Tendripakkua P 
36 Rafilah Alya Fadilah P 
37 Humaerah P 
38 Salsabila basir P 
39 Azizah Ainiah Pribadi P 
40 Raissa Orinda Naarah P 
41 Aqila zaharani Taufik P 
42 Musdalifah Rahman P 
43 Alveola P 
44 Alesha idyane kholikah P 
45 Aira Putri Maharani P 





47 Muh Rafa Saputra L 
48 Ana p 
49 Indira p 
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Anak santri bersama Ketua TPQ 
 
Proses belajar santri 





Shalat berjamaah Santri   
 
Bimbingan Menghafal  
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